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The quality of Accounting Information Systems
(AIS) plays a crucial role in the effectiveness and efficiency
of organizational operations. A high-quality AIS ensures
accurate and timely financial information, which is essential
for strategic decision-making. This study aims to examine
the influence of user competence, internal control, and
business processes on the quality of Accounting
Information Systems (AIS).

The sampling technique used convenience
sampling with a sampling of 84 respondents. The analysis
method used is Partial Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM).

The results showed that (1) user competence had
no significant effect on on the quality of AIS, (2) internal
control and business process had significant and positive

influence on the quality of AIS

PENDAHULUAN

Sistem informasi akuntansi yang
dirancang dengan baik dapat memberikan
nilai tambah bagi perusahaan (Susilawati,
2023). Sistem informasi  akuntansi
berkualitas tinggi akan menghasilkan
informasi yang akurat dan andal sebagai
dasar pengambilan keputusan (Amalina,
2021). Sistem ini merupakan integrasi dari
berbagai unsur dan sub-unsur terkait.
Untuk mencapai kualitas yang diharapkan,
ada enam komponen sistem dalam sistem
informasi akuntansi yang harus dipenuhi
yaitu pengguna, prosedur, data, perangkat
lunak, infrastruktur teknologi informasi,
dan pengendalian internal (Romney et al.,
2020). Dari enam komponen tersebut,
sebagian besar kesalahan dalam sistem
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informasi akuntansi disebabkan oleh
kesalahan manusia (Saputra, 2024).
Kesalahan ini termasuk pengguna yang
tidak terlatih atau yang mengabaikan
prosedur keamanan. Manusia sebagai
pengguna juga merupakan penyebab
utama masalah dalam pengendalian
internal (Saputra, 2024).

Pengguna sebagai aktor utama
memegang peran kunci dalam
mengoperasikan sistem informasi
akuntansi dan bertanggung jawab atas
kualitas hasil yang dihasilkan. Menurut
Wijayanti (2023), kompetensi pengguna
mencakup pengetahuan, keterampilan,
dan kemampuan individu untuk mencapai
hasil yang diharapkan. Kompetensi ini
sangat penting agar sistem informasi
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dapat berfungsi secara optimal, yang
tercermin dari cara pengguna
menjalankan suatu sistem (Robbins and
Judge, 2013). Penelitian yang dilakukan
pada perusahaan manufaktur di Kota
Bandung menunjukkan bahwa kompetensi
Pengguna memiliki dampak positif dan
signifikan terhadap kualitas sistem
informasi  akuntansi. Semakin tinggi
kompetensi pengguna, semakin baik
kualitas sistem informasi akuntansi yang
dihasilkan. (Nisa& Citra, 2020). Hasil
serupa juga ditemukan dalam penelitian
pada karyawan Pemerintah Daerah
Banjar, Jawa Barat (Wisna et al., 2020).
Kompetensi pengguna memainkan peran
penting dalam memastikan kualitas dari
sistem informasi akuntansi yang diolah.
Namun, kompetensi tidak bekerja secara
terpisah diperlukan juga pengendalian
internal yang efektif untuk mendukung
kinerja sistem informasi yang berkualitas.

Pengendalian internal menjadi salah
satu elemen yang menentukan kualitas
sistem informasi akuntansi. Pengendalian
internal yang baik memastikan bahwa
setiap proses berjalan sesuai dengan
prosedur yang ditetapkan, meminimalkan
risiko kesalahan, dan meningkatkan
akurasi data yang dihasilkan oleh sistem
informasi akuntansi. Pengendalian internal
adalah proses yang dirancang untuk
membantu organisasi atau perusahaan
mencapai  efisiensi dan  efektivitas
operasional, keandalan pelaporan
keuangan, keamanan  aset, serta
kepatuhan terhadap undang-undang,
kebijakan, dan peraturan lainnya (Nugroho
et al.,, 2019). Untuk menciptakan sistem
informasi akuntansi yang berkualitas,
diperlukan pengendalian internal yang
baik. Pengendalian internal yang efektif
akan membantu  sistem informasi
akuntansi berfungsi secara optimal sesuai
dengan tujuan perusahaan. (Susanto,
2016). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pengendalian
internal memiliki pengaruh  signifikan
terhadap kualitas sistem informasi
akuntansi. Artinya, semakin baik
penerapan pengendalian internal,
semakin tinggi kualitas sistem informasi
akuntansi yang dihasilkan. Sebaliknya,
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pengendalian internal yang buruk akan
menurunkan kualitas sistem informasi
akuntansi (Astria et al., 2017). Penelitian
pada perusahaan trading di Indonesia juga
mendukung temuan ini, menunjukkan
bahwa pengendalian internal berpengaruh
signifikan terhadap kualitas sistem
informasi akuntansi (Eryana, 2019).

Penelitian sebelumnya mengenai
kualitas sistem informasi akuntansi telah
meneliti kualitas informasi akuntansi pada
pemerintahan lokal di Jawa Barat. Hasil
penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
kompetensi pengguna memiliki pengaruh
signifikan terhadap kualitas informasi
akuntansi, namun pengendalian internal
tidak berpengaruh signifikan karena risiko
penilaian belum berjalan dengan baik
(Afiah et al., 2020). Akan tetapi terdapat
perbedaan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Tresyani (2019) yang menyatakan
sistem pengendalian internal memiliki
pengaruh terhadap kualitas sistem
informasi akuntansi; semakin baik sistem
pengendalian internal, semakin tinggi
kualitas  sistem informasi tersebut.
Penelitian terkait pengaruh kompetensi
pengguna dan pengendalian internal telah
banyak dilakukan, seperti penelitian oleh
Slamet (2018), Afiah et al., (2020), dan
Nisa & Citra (2020). Namun, penelitian
mengenai pengaruh kompetensi
pengguna, pengendalian internal, dan
proses bisnis terhadap kualitas sistem
informasi  akuntansi masih  sedikit.
Diketahui bahwa proses bisnis juga
mempengaruhi kualitas sistem informasi
akuntansi. Penelitian oleh Rapina &
Hadianto (2019) pada perusahaan
perbankan menunjukkan bahwa proses
bisnis berpengaruh signifikan terhadap
kualitas sistem informasi akuntansi. Hasil
ini juga didukung oleh penelitian yang
dilakukan dengan survei pada Perusahaan
Asuransi Umum di Kota Bandung yang
menemukan bahwa proses bisnis
berpengaruh terhadap kualitas sistem
informasi akuntansi (Abidin & Carolina,
2021). Dari beberapa  penelitian
sebelumnya ditemukan bahwa
pengendalian internal yang efektif
berperan dalam menjaga integritas dan
keandalan sistem informasi akuntansi
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yang berkualitas. Namun, pengendalian ini
tidak dapat berjalan optimal tanpa
dukungan dari proses bisnis yang
terstruktur dengan baik. Proses bisnis
yang efisien dan terintegrasi memastikan
bahwa setiap langkah operasional selaras
dengan tujuan organisasi, sehingga
mendukung pengendalian internal dalam
menciptakan kualitas informasi yang lebih
baik.

Proses bisnis yang terstruktur dan
efisien merupakan kunci operasional
sebuah organisasi, karena menentukan
bagaimana aktivitas dan informasi
mengalir di seluruh sistem. Proses bisnis
merupakan serangkaian aktivitas yang
diperlukan  oleh  perusahaan yang
didukung oleh aliran bahan baku,
informasi, dan pengetahuan yang dimiliki
oleh setiap individu yang terlibat untuk
menghasilkan produk atau jasa (Laundon
& Laundon, 2018). Proses bisnis yang baik
sangat penting untuk merancang sistem
informasi akuntansi yang berkualitas
sesuai dengan kebutuhan organisasi, dan
proses bisnis yang baik akan
menghasilkan sistem informasi akuntansi
yang baik (Haryani & Pranoto, 2014).
Kompetensi pengguna menjadi menjadi
elemen kunci dalam menjalankan proses
bisnis secara tepat. Dengan pengguna
yang kompeten, setiap langkah
operasional dalam proses bisnis dapat
dilakukan secara akurat dan sesuai
prosedur, sehingga mendukung
pengendalian internal dalam menciptakan
kualitas informasi yang lebih baik.

Tahun 2022 terjadi kasus kesalahan
pencatatan pada laporan keuangan
Bukalapak (Kompas.com, 2022).
Kesalahan tersebut terjadi ketika akuisisi
senilai Rpl14,3 miliar dicatat sebagai
Rp14,3 triliun. Kesalahan ini juga terkait
dengan pengendalian internal yang
kurang memadai, seperti verifikasi ganda
atau pemisahan tugas yang tepat, yang
menyebabkan kesalahan pencatatan tidak
terdeteksi. Kekeliruan dalam proses bisnis
juga terjadi, mengacu pada pelaksanaan
yang tidak tepat dalam proses pencatatan
yang mengakibatkan inefisiensi,
pemborosan, atau bahkan kerugian
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finansial. Fenomena ini menunjukkan
bahwa kesalahan pengguna, kurangnya
pengendalian internal, dan kekeliruan
dalam proses bisnis mencerminkan
rendahnya kualitas sistem informasi
akuntansi karena menghasilkan informasi
akuntansi yang tidak akurat, tidak lengkap,
dan tidak dapat diandalkan, yang dapat
berimplikasi pada pengambilan keputusan
yang keliru dan kerugian finansial.

Sejak tahun 2020, Badan Usaha
Milik  Negara (BUMN) telah aktif
melakukan transformasi yang tercantum
dalam empat inisiatif program:
Transformasi penyehatan dan
penyelamatan BUMN Strategis,
Transformasi atas struktur portofolio
BUMN, Transformasi tata kelola dan
manajemen risiko, dan Transformasi
sumber daya manusia (Kementerian
BUMN, 2022). PT Pos Indonesia termasuk
salah satu perusahaan BUMN yang aktif
melakukan  transformasi. PT  Pos
Indonesia yang telah berdiri sejak tahun
1746 memiliki tujuh poin transformasi.
Tujuh  program transformasi yang
dicanangkan adalah transformasi bisnis,
transformasi  produk dan  channel,
transformasi proses, transformasi
teknologi, transformasi human capital,
transformasi budaya dan transformasi
organisasi (Pos Indonesia, 2021). Salah
satu transformasi yang dilakukan adalah
transformasi human capital dengan
aplikasi Integrated Talent Management
System (ITMS), yang bertujuan
menyediakan aplikasi yang terintegrasi
antara sistem karir, manajemen talenta,
dan pengembangan individu untuk
mendorong peningkatan kinerja
perusahaan. Transformasi lainnya adalah
transformasi teknologi dengan
penggunaan SAP sebagai perangkat
lunak untuk membantu perusahaan dalam
mengelola keuangan dan akuntansi
secara lebih efektif dan efisien (Pos
Indonesia, 2021). Sebagai perusahaan
besar dengan jaringan luas serta
transformasi yang sedang dilakukan, PT
Pos Indonesia telah mengadopsi teknologi
informasi canggih dan memiliki sistem
informasi akuntansi yang berkualitas. Ini
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menjadikan PT Pos Indonesia sebagai
subjek yang menarik untuk diteliti.

Berdasarkan penelitian-penelitian
sebelumnya dan fenomena yang telah
terjadi, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kompetensi
pengguna terhadap kualitas sistem
informasi akuntansi pada PT Pos
Indonesia, mengetahui pengaruh
pengendalian internal terhadap kualitas
sistem informasi akuntansi pada PT Pos
Indonesia, dan mengetahui pengaruh
proses bisnis terhadap kualitas sistem
informasi akuntansi pada PT Pos
Indonesia. Penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan kontribusi literatur
mengenai pengaruh kualitas sistem
informasi akuntansi dengan mengkaji
variabel-variabel yang mempengaruhi
kualitas sistem informasi keuangan, yaitu
pengendalian internal, kompetensi
pengguna sistem informasi akuntansi, dan
proses bisnis perusahaan.

KERANGKA TEORITIS DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Grand Theory

Technology Acceptance Model
(TAM) adalah teori yang dikembangkan
untuk menjelaskan dan memprediksi
bagaimana pengguna menerima dan
menggunakan teknologi baru (Davis,
1989). Dalam konteks sistem informasi,
TAM dapat digunakan untuk memahami
faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi
dan penggunaan sistem informasi oleh
individu atau organisasi. TAM berfokus
pada dua faktor utama, yaitu Perceived
Usefulness (PU) dan Perceived Ease of
Use (PEOU), vyang memengaruhi
keputusan pengguna untuk menerima
teknologi  (Davis, 1989). Perceived
Usefulness merujuk pada sejauh mana
seseorang percaya bahwa penggunaan
teknologi tertentu akan meningkatkan
kinerja mereka, sedangkan Perceived
Ease of Use mengacu pada sejauh mana
seseorang merasa bahwa menggunakan
teknologi tersebut tidak memerlukan
usaha yang signifikan (Davis, 1989). Teori
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ini telah menjadi dasar untuk memahami
adopsi sistem informasi di berbagai sektor,
termasuk akuntansi, di mana kualitas
sistem informasi akuntansi sering kali
bergantung pada bagaimana pengguna
menerima dan memanfaatkannya.

Kompetensi pengguna berperan
penting dalam membentuk persepsi
kemudahan penggunaan, di mana
pengguna yang memiliki kompetensi tinggi
cenderung merasa lebih nyaman dan
mampu menggunakan sistem akuntansi
dengan efektif, sehingga meningkatkan
adopsi sistem tersebut. Pengendalian
internal yang baik juga berkontribusi
terhadap persepsi kegunaan, karena
dengan adanya kontrol yang efektif, sistem
dianggap lebih andal dan bermanfaat
dalam meningkatkan kualitas informasi
yang dihasilkan (Venkatesh & Davis,
2000). Selain itu, proses bisnis yang
terstruktur dengan baik dapat
mempermudah integrasi sistem informasi
akuntansi ke dalam alur kerja organisasi,
yang pada gilirannya memperkuat
persepsi kegunaan dan kemudahan
penggunaan sistem tersebut (Venkatesh &
Bala, 2008). Dengan demikian, teori TAM
memberikan kerangka konseptual untuk
memahami bagaimana ketiga variabel ini
saling berhubungan dalam meningkatkan
kualitas dan penerimaan sistem informasi
akuntansi.

Kompetensi Pengguna

Kompetensi pengguna  merujuk
pada kemampuan setiap individu yang
mencakup pengetahuan dan keterampilan
untuk mencapai hasil yang diharapkan
(Wijayanti, 2023). Menurut Spencer (Putra
et al, 2020), kompetensi adalah
karakteristik dasar seseorang yang
mencerminkan cara berpikir, bersikap, dan
bertindak serta kemampuan untuk
mengambil  kesimpulan.  Sedangkan
menurut Mc. Clelland (Putra et al., 2020),
kompetensi adalah karakteristik dasar
yang menentukan kesuksesan seseorang
dalam menyelesaikan suatu pekerjaan
atau menghadapi situasi  tertentu.
Berdasarkan berbagai pendapat, dapat
disimpulkan bahwa kompetensi adalah
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kemampuan individu yang berguna untuk
melaksanakan dan menyelesaikan tugas
di dalam organisasi, sehingga menjadi
faktor penentu keberhasilan dalam
bekerja. Penelitian ini  menggunakan
dimensi pengetahuan dan keterampilan
sebagai indikator kompetensi.

Menurut Simbolon (2022),
Pengetahuan adalah informasi yang
dimiliki oleh seseorang. Pengetahuan
juga diartikan sebagai kelebihan yang
dimiliki sebagai hasil pendidikan, dan
pelatihan di bidang kerjanya (Winardi
dalam (Rais, 2020)). Pengetahuan
karyawan  sangat penting  dalam
menentukan keberhasilan pelaksanaan
tugas mereka. Karyawan dengan
pengetahuan yang memadai akan
meningkatkan  efisiensi  perusahaan,
sementara karyawan yang kurang
pengetahuan akan mengalami kesulitan
dalam bekerja. Pengetahuan karyawan
yang menjalankan sistem informasi
akuntansi sangat penting untuk
menentukan kualitas sistem informasi
akuntansi itu sendiri. Penelitian ini
menggunakan indikator pendidikan mulai
dari SMA, D1/D2/D3, D4/S1, S2, hingga
S3.

Selain pengetahuan, keterampilan
pengguna dalam mengoperasikan
program dalam sistem informasi akuntansi
juga menentukan kualitas yang dihasilkan.
Keterampilan merupakan kemampuan
karyawan dalam melaksanakan tugas
yang berkembang dari penelitian dan
pengalaman kerja (Chaeruddin et al.,
2020). Menurut Wiratama  (dalam
(Pebrianti & Trianasari, 2021), pegawai
dapat dikatakan berpengalaman dengan
masa kerja minimal 3 tahun. Menurut Kolb,
proses di mana pengetahuan diciptakan
melalui transformasi pengalaman yang
terbagi menjadi empat tahapan vyaitu
pengalaman konkret, observasi reflektif,
konseptualisasi abstrak, dan
eksperimentasi aktif. Interval masa kerja
yang dapat mencerminkan berbagai
tahapan dalam siklus Kolb yang pertama
<1 Tahun (karyawan masih
mengumpulkan pengalaman dasar dan
mengamati lingkungan kerja), 1-3 Tahun
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(karyawan mulai memahami konsep-
konsep yang lebih kompleks dan
mengintegrasikannya ke dalam pekerjaan
mereka), 3-5 Tahun (karyawan pada
menguji ide-ide baru dan metode kerja
yang lebih efisien berdasarkan
pengalaman yang telah mereka
kumpulkan), dan terakhir >5 Tahun
(karyawan memiliki pemahaman yang
menyeluruh tentang sistem informasi
akuntansi dan proses bisnis) (Kolb, 1984).
Pada penelitian ini indikator pengalaman
responden adalah memiliki pengalaman <
1 tahun, 1-3 tahun, 3-5 tahun, dan >5
tahun pada bagian bekerja saat ini.

Pengendalian Internal

Pengendalian internal adalah
serangkaian kebijakan dan prosedur yang
dirancang untuk  melindungi  aset
perusahaan dari penyalahgunaan,
memastikan  ketersediaan  informasi
akuntansi yang akurat, serta menjamin
kepatuhan terhadap hukum dan kebijakan
manajemen. (Hery, 2019). Krismiaji
(Kurniawan & Purwanti, 2017)
menyatakan bahwa Pengendalian internal

merupakan  strategi dan  prosedur
organisasi  yang bertujuan untuk
melindungi aset perusahaan,

menghasilkan informasi yang akurat dan
terpercaya, meningkatkan efisiensi, serta
memastikan kepatuhan terhadap
kebijakan manajemen. Dengan demikian,
pengendalian internal adalah metode yang
dilakukan perusahaan untuk memastikan
kegiatan sesuai dengan ketentuan hukum
dan manajemen.

Bodnar & Hopwood (Kurniawan &
Purwanti, 2017) menyatakan
pengendalian internal diterapkan dalam
sistem aplikasi yang terdapat dalam siklus
transaksi organisasi. Pengendalian ini
terbagi menjadi pengendalian umum dan
pengendalian  aplikasi. Pengendalian
umum mencakup rencana organisasi
untuk pengolahan data, prosedur operasi
umum, fitur kontrol perlengkapan, dan
pengendalian akses terhadap peralatan
serta data. Sementara itu, pengendalian
aplikasi dirancang khusus untuk aplikasi
akuntansi guna memastikan kelengkapan,
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akurasi, dan pemrosesan transaksi, yang
meliputi pengendalian input, proses, dan
output. Berdasarkan penjelasan tersebut,
dimensi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pengendalian umum dan
pengendalian aplikasi.

Proses Bisnis

Proses bisnis adalah kumpulan
tugas atau aktivitas yang terstruktur dalam
organisasi yang menghasilkan layanan
atau produk bagi konsumen, atau
mencapai tujuan bisnis organisasi (Alijoyo
& Norimarna, 2021). Proses bisnis
merujuk pada cara kerja yang terorganisir,
terkoordinasi, dan berfokus untuk
menghasilkan produk atau jasa yang
bernilai (Laundon & Laundon, 2018).
Pendapat lain menjelaskan proses bisnis
sebagai serangkaian kegiatan terkait dan
terkoordinasi yang dilakukan oleh individu
atau komputer untuk membantu mencapai
tujuan organisasi (Romney et al., 2020).
Proses bisnis secara umum merupakan
serangkaian aktivitas, prosedur, ketentuan
yang dijalankan oleh berbagai sumber
daya yang dimiliki perusahaan untuk
membantu mencapai tujuan perusahaan.

Untuk mendapatkan efektivitas yang
sesuai kriteria kualitas proses bisnis,
proses bisnis harus ada dalam konteks
Manajemen Proses Bisnis (Business
Process Management/BPM), yang
mencakup kesesuaian tujuan, persepsi
keadilan, dan efektivitas biaya (Lohrmann,
2015).

Dalam proses bisnis, penting untuk

memastikan bahwa tujuan pegawai
selaras dengan tujuan perusahaan.
Kesesuaian tujuan berarti adanya

keselarasan antara tujuan individu dan
tujuan organisasi, baik di antara pemimpin
maupun rekan kerja (Luhgianto, 2021).
Kesesuaian tujuan dapat tercapai jika
karyawan memahami dan menyetujui visi,
misi, serta tujuan yang telah ditetapkan
oleh perusahaan. Selain itu, diperlukan
persepsi keadilan, yaitu perasaan adil
yang dirasakan oleh pekerja terhadap
keputusan yang dibuat dalam perusahaan
(Dalimunthe, 2023). Dyna dan Graham
(Sutono & Handayani, 2021) menyatakan
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bahwa keadilan organisasi dapat diukur
melalui tiga aspek: keadilan dalam
penghargaan terhadap sumber daya,
keadilan dalam proses pengambilan
keputusan, dan keadilan dalam hubungan
antar individu. Persepsi keadilan terhadap
prosedur yang digunakan akan membuat
pegawai merasa terlibat dalam proses
bisnis (Dalimunthe, 2023).

Selanjutnya, efektivitas biaya adalah
kemampuan untuk menilai biaya dan
manfaat yang dapat diukur, baik saat ini
maupun di masa depan, atas suatu
pekerjaan (Mardiasmo, 2018). Efektivitas
biaya juga diartikan sebagai tingkat
optimalisasi penggunaan sumber daya
manusia, keuangan, teknologi, dan
material untuk mencapai hasil tertinggi
atau mengurangi kerugian dari setiap unit
sumber daya yang digunakan. Efektivitas
biaya mencakup pengelolaan sumber
daya (waktu, uang, tenaga kerja) untuk
memaksimalkan output dengan biaya
minimal tanpa mengorbankan kualitas.
Menyelesaikan pekerjaan sebelum
tenggat waktu berarti proses bisnis
berjalan lebih cepat dari yang dijadwalkan
dan melakukan pekerjaan dengan tepat
serta akurat, sehingga menghasilkan
penghematan biaya terkait waktu.

Dimensi yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah kesesuaian
tujuan, persepsi keadilan, dan efektivitas
biaya.

Kualitas Sistem Informasi Akuntansi

Kualitas sistem informasi akuntansi
diukur  berdasarkan  kemampuannya
dalam memproses data keuangan menjadi
informasi yang bermanfaat bagi pengambil
keputusan (Fitrio et al, dalam Putra et al.,
2020). Menurut Susanto (Putra et al.,
2020), Kualitas sistem informasi akuntansi
menggambarkan  kondisi di  mana
pengguna dapat menghasilkan informasi
yang diperlukan untuk pengambilan
keputusan. Dari penjelasan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa kualitas sistem
informasi akuntansi adalah ukuran untuk
menilai  kemampuan  sistem  atau
pengguna dalam mengoperasikannya
guna menghasilkan informasi yang
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diperlukan dalam proses pengambilan
keputusan.

Dimensi dan indikator kualitas
sistem informasi akuntansi Pertama
adalah fleksibilitas, yang memungkinkan
sistem  menyesuaikan diri dengan
perubahan dan kebutuhan pengguna serta
mampu menangani perubahan
operasional. Kedua adalah integrasi, yang
memungkinkan data terhubung dan
berfungsi secara harmonis. Dimensi ketiga
adalah kemudahan akses, di mana
informasi dapat diakses dengan mudah di
mana saja. Dimensi keempat adalah
kemudahan penggunaan (Afrizon, 2018).

Hipotesis Penelitian

Pengaruh Kompetensi Pengguna
Terhadap Kualitas Sistem Informasi
Akuntansi

Dalam beberapa penelitian
sebelumnya seperti yang dilakukan Nisa &
Citra (2020), Utamy & Anggadini (2019),
dan Marjulin (2019) membuktikan bahwa

kompetensi pengguna  memengaruhi
kualitas sistem informasi akuntansi.
Kurangnya pengetahuan dan

keterampilan karyawan dalam penerapan
sistem informasi akuntansi  dapat
menyebabkan kesalahan implementasi,
yang berdampak negatif pada kualitas
sistem informasi akuntansi. Berdasarkan
kajian teori dan didukung oleh penelitian
sebelumnya, hipotesis pertama dalam
penelitian ini adalah:

H1 = Kompetensi pengguna berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kualitas
sistem informasi akuntansi

Pengaruh Pengendalian Internal
Terhadap Kualitas Sistem Informasi
Akuntansi

Dalam beberapa penelitian
sebelumnya seperti yang dilakukan oleh
Nisa & Citra (2020) dan Mu'minin (2022)
menunjukkan bahwa pengendalian
internal memengaruhi kualitas sistem
informasi akuntansi. Pengendalian internal
adalah faktor yang dapat menentukan
kualitas sistem informasi akuntansi.
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Pengendalian internal diperlukan sebagai
panduan atau penerapan batasan oleh
perusahaan untuk mengurangi risiko yang
mungkin terjadi dalam penggunaan sistem
informasi akuntansi selama pencapaian
tujuan perusahaan. Berdasarkan kajian
teori dan didukung oleh penelitian
sebelumnya, hipotesis kedua dalam
penelitian ini adalah:

H2 = Pengendalian internal berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kualitas
sistem informasi akuntansi

Pengaruh Proses Bisnis Terhadap
Kualitas Sistem Informasi Akuntansi

Proses bisnis merupakan proses
yang mengacu pada cara Kkerja
terorganisasi, terkoordinasi, dan terfokus
menghasilkan produk atau jasa yang
bernilai (Laundon & Laundon, 2018).
Penelitian sebelumnya oleh Rapina &
Hadianto (2019) dan Abidin & Carolina
(2021). Hasil penelitan menunjukkan
bahwa proses bisnis berpengaruh
terhadap kualitas sistem informasi
akuntansi. Berdasarkan kajian teori dan
didukung oleh penelitian sebelumnya,
hipotesis ketiga dalam penelitian ini
adalah:

H3 = Proses Bisnis berpengaruh signifikan
dan positif terhadap kualitas sistem
informasi akuntansi

Berdasarkan hipotesis-hipotesis
yang telah dijabarkan maka model
penelitian dapat digambarkan sebagai
berikut:

User
Competency

Quality of

Accounting
Information
H3 System

Internal H2
Control

Business
Process

Gambar 1. Model Penelitian

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
analisis data dengan pendekatan
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kuantitatif. Metode kuantitatif adalah
metode penelitian yang digunakan untuk
mempelajari  populasi atau sampel
tertentu, di mana data dikumpulkan
dengan bantuan instrumen penelitian dan
dianalisis secara statistik untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan
sebelumnya (Sugiyono, 2019b). Penelitian
ini menggunakan kuesioner terstruktur
sebagai alat pengumpulan data. Indikator
penelitian menggunakan skala Likert.

Unit analisis pada penelitian ini
adalah Kantor Cabang Utama (KCU) dan
Kantor Cabang (KC) PT Pos Indonesia
sebanyak 211 kantor (42 Kantor Cabang
Utama dan 169 Kantor Cabang). Unit
observasi adalah individu yang bekerja di
KCU/KC di PT Pos Indonesia dan
merupakan pegawai tetap. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan
adalah non-probability sampling dengan
metode convenience sampling.
Convenience sampling adalah teknik
pengambilan sampel berdasarkan
kesediaan responden vyang bersedia
mengisi kuesioner dan sesuai dengan
kriteria. Dalam penelitian ini kriteria
sampel adalah pegawai organik PT Pos
Indonesia yang bekerja di unit KCU atau
KC di seluruh Indonesia yang bekerja
pada bagian keuangan, bagian pelayanan,
bagian audit, bagian penjualan, dan
bagian operasi kurir. (Sugiyono, 2019a).
Jumlah sampel pada penelitian ini adalah
84 responden dari kuesioner yang
disebarkan pada bulan Mei-Juni 2024. Hal
ini sesuai degan jumlah sampel minimum
dari rekomendasi ukuran sampel Power
Analysis dengan signifikansi level sebesar
5% dengan minimum R-square 0,50 yaitu
sebanyak 38 responden (Cohen, 1988).

Analisis data akan menggunakan
Patial Least Square-Structural Equation
Modeling (PLS-SEM). SEM merupakan
teknik pemodelan statistik yang digunakan
untuk pemodelan lintas-seksi, linear, dan
statistik umum, serta mencakup analisis
faktor, analisis jalur, dan regresi. SEM
adalah metode analisis multivariat yang
digunakan untuk merancang dan menguji
model statistik, yang sebagian besar
merupakan model kausal (Usman et al.,
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2020). PLS (Partial Least Square) adalah
metode analisis persamaan struktural
(SEM) berbasis varian yang dapat secara
simultan menguji model pengukuran dan
model struktural. (Rahadi, 2023). Analisis
persamaan struktural (SEM) dipilih karena
penelitian ini menggunakan variabel laten
dan SEM dapat menjelaskan variabel
laten. Variabel laten adalah variabel yang
tidak dapat diukur secara langsung namun
dapat diukur dengan indikator-indikator
(Ghozali, 2014). Pemodelan persamaan
struktural (SEM) telah menjadi standar
untuk menganalisis hubungan sebab-
akibat antara variabel laten. (Rahadi,
2023). Kelebihan lainnya ukuran sampel
dalam penelitian SEM-PLS dapat lebih
besar dari 30 dan kurang dari 500
(Ghozali, 2014). SEM-PLS memiliki
perhitungan dengan menggunakan dua
model Pengujian meliputi model
pengukuran (Outer Model) dan model
struktural (Inner Model). Model
pengukuran digunakan untuk menilai
salinitas dan reliabilitas konstruk dari
indikator. Uji model pengukuran mencakup
salinitas konvergen, salinitas diskriminan,
dan reliabilitas komposit.  Validitas
konvergen dinilai melalui factor loadings
dan Average Variance Extracted (AVE),
sedangkan salinitas diskriminan diuji
menggunakan Cross Loadings dan
Heterotrait-Monotrait ~ Ratio  (HTMT).
Reliabilitas diukur dengan Cronbach's
Alpha (Ghozali, 2014)(Rahadi, 2023).
Model struktural digunakan untuk menguiji
hipotesis hubungan kausal antar variabel.
Uji model struktural dilakukan untuk
menilai kekuatan dan arah hubungan antar
konstruk laten, menggunakan R-squared,
t-values, dan p-values. Hasil dari berbagai
uji ini memberikan gambaran mengenai
kualitas model penelitian dan salinitas
hubungan antar variabel yang dikaji,
sehingga dapat memberikan temuan yang
akurat dan dapat dipercaya (Ghozali,
2014).
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Hasil jawaban kuesioner yang telah
diterima akan diproses melalui Microsoft
Excel untuk analisis deskriptif dan
menggunakan SmartPLS untuk pengujian
Outer Model, Inner Model dan hipotesis.
Model pengukuran dan struktural dapat
digambarkan sebagai berikut:

-

i [a-jar. it

5 )
Q 0 C
+::_A:3EZ\
Gambar 2 . Model pengukuran dan
struktural Pengaruh Variabel-Variabel

Independen Terhadap Kualitas Sistem
Informasi Akuntansi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini didapatkan hasil
data responden sebagai berikut:

Tabel 1. Gambaran Umum Sampel
Penelitian

21-30 talm|31-40 talm  [41-50
tahun
Usia. 52 30 2
<1 talhun 1-3 tahm 3-5 mhn|>5 tamm
Pengalaman 39 17 17 11
Kerja

SMA DLD2D3  |D4/SL  [82
Pendidikan 4 25 54 1
Terakhir

Keuangan |Pelavanan Audit Operasi Kurir Penjua]an‘
Bagjan 24 30 3 4 23]

Sumber: Data diolah (2024)

Mayoritas responden berada pada
rentang usia 21-30 tahun dengan proporsi
sebesar 61.9%. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden adalah
generasi muda yang mungkin memiliki
adaptasi yang lebih baik terhadap
teknologi informasi. Responden dengan
pendidikan terakhir D4/S1 mendominasi
dengan 64.3%, diikuti oleh responden
dengan pendidikan D1/D2/D3 sebesar
29.8%. Ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden memiliki pendidikan yang
cukup tinggi, yang diharapkan dapat
berkontribusi dalam  mengoperasikan
sistem informasi akuntansi. Sebagian
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besar responden bekerja di bagian
Operasi  Pelayanan  (35.7%) dan
Keuangan/Administrasi Umum/FBPA
(28.6%). Ini mencerminkan distribusi yang
cukup merata di berbagai bagian yang
berbeda dalam perusahaan, yang penting
untuk mendapatkan perspektif yang
beragam mengenai kualitas sistem
informasi akuntansi. Selanjutnya,
sebanyak 46.4% responden memiliki
pengalaman kerja kurang dari 1 tahun,
diikuti oleh masing-masing 20.2% yang
memiliki pengalaman kerja 1-3 tahun dan
3-5 tahun. Hanya 13.1% responden yang
memiliki pengalaman kerja lebih dari 5
tahun. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden adalah
karyawan baru atau relatif baru di

perusahaan, yang mungkin
mempengarubhi cara mereka
menggunakan dan menilai  sistem

informasi akuntansi.

Analisis statistik dilakukan dengan
tiga variabel independen vyaitu X1
(Kompetensi Pengguna), X2
(Pengendalian Internal), dan X3 (Proses
Bisnis) juga satu variabel dependen yaitu
Y (Kualitas Sistem Informasi Akuntansi).
Analisis statistik dilakukan menggunakan

SmartPLS dengan model penelitian
sebagai berikut:
& 9
-0
Ge - _an
SmartPLS

Uji Model Pengukuran (Outer Model)
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Validitas Konvergen yang baik jika nilai AVE > 0,5 (Gio et al.,
2024). Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa
Tabel 2. Outer Loadings dimensi dalam penelitian ini memiliki nilai
Variable Outer Loadmg |Information A_V_E > 0,5. Oleh karena itl'_l’ 'dapa’g
01 <30 0.736 alid d|S|_mpquan bahwa dlm_ens_l-Q|mgnS|
X202 <30 0.802 ralid setiap konstruk dalam penelitian ini valid.
X2.3<-X2 0,603 alid Validasi Diskriminan
X2.4 <X2 0.753 Jalid
X2 5 <X2 0.728 Talid Tabel 4. Heterotrait-Monotrait Ratio
X2.6 <-X2 0.558 Jalid (HTMT)
X2.7 <-X2 0,773 Jalid < ol v <1
X2.8 <-X2 0.746 Jald X3
X2.9 <-X2 0,744 Valid X2 10813
X2.10=-X2 0.624 Valid ;1 gzég gié: 0.656
X2.11<-X2 0,669 Valid Sumber: Output SmartPLS (2024)
X3.1=X3 0.811 Valid
X3.2 <-X3 0.820 Valid Nilai ambang batas Heterotrait-
X33 -X3 0.784 Vald I\/_Ionc_)trglt Ratio (HTM'I_') untuk salinitas
X3.4 <X3 0.794 Valid diskriminan yang baik ada_lah O_,8_5
: , (Hanseler et al., 2015). Hasil analisis
X35 =X3 0,724 Valid salinitas diskriminan dalam penelitian ini
X3.6 =-X3 0,826 Valid menunjukkan bahwa semua nilai HTMT
X3.7 <-X3 0.804 Valid antara pasangan konstruk kurang dari
Y1 <Y 0.874 Valid 0,85. Dengan demikian, penggunaan
Y2 <Y 0.831 Valid HTMT dalam penelitian ini membantu
Y3 <Y 0.850 Valid memastikan bahwa konstruk-konstruk
Y4 <Y 0.845 Valid dalam model memiliki salinitas diskriminan
Sumber; Output SmartPLS (Z024) yang memadai, meningkatkan keakuratan

_ . . dan keandalan hasil penelitian.
Outer Loading dapat diterima jika

bernilai lebih dari 0,50 dan nilai yang Tabel 5. Cross Loadings
berada di bawah 0,50 dapat dihapus dari
analisis (Ghozali & Latan, 2015). Pada e
Tabel 2, Outer Loadings menunjukkan Mo cwe 2 132 i
bahwa tidak ada indikator variabel yang X1 4 0,906 0634 0627 0575
memiliki nilai Outer Loading di bawah 0,5. o T o T oo T o oas
Oleh karena itu, semua indikator dianggap S el o060 L 42
valid untuk digunakan dalam penelitian X235 | o4 0,603 0336 0,490
dan analisis selanjutnya. AR 1 h g
X6 0438 0,538 0,440 0,324
Tabel 3. Average Variance Extracted e S e S
(AVE) 2.9 0370 0,744 0530 0,469
xil 0,535 0,590 0,811 0,568
1432 0,523 0,560 0820 0,446
33 0,501 0,583 0. 784 0449
Average Standard N34 0,638 0,594 0,794 0,448
Varance —_ Information 3.5 0514 059 | 07 0.578
Estracted (AVE) e X36 0,508 0530 | 0826 0,616
X1 0688 | 0500 | Valid T s T e T o T ot
X2 0,500 0,500 Walid 12 0434 0,504 0,546 0.831
- = r_q Y3 0575 0557 0,570 0850
? 3'6:1"' g‘rgg : ﬁ Y4 0521 0,562 0,560 0845
T _F_f_: -5 T 4
Sumber: Output SmartPLS (2024) Sumber: Output SmartPLS (2024)
Dimensi-dimensi  suatu  konstruk Menurut hasil Cross Loading pada
dikatakan memiliki salinitas konvergensi tabel 5 diketahui nilai Cross Loading setiap
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item memiliki korelasi yang lebih tinggi
dengan  konstruk  yang  diukurnya
dibandingkan dengan nilai Cross Loading
terhadap konstruk lainnya. Hal ini
menandakan bahwa penilaian salinitas
diskriminan telah berhasil dilakukan (Gio
et al., 2024).

Tabel 6. Cronbach’s Alpha

Cronbach's | Composite |Standard
Alpha Reliability Value
0,848 0,923 0,700 Reliable
0,898 0,916 0,700 Reliable
0,903 0,912 0,700 Reliable
0.872 0,898 0,700 Reliable

Information

| v |

Sumber: Output SmartPLS (2024)

Nilai ~ Cronbach’s Alpha dan
Composite Realibility dapat digunakan
untuk mengukur reliabilitas. Jika nilai alpha
> 0,70 diartikan seluruh item reliabel dan
seluruh tes secara konsisten memiliki
reliabilitas yang kuat (Gio et al., 2024).
Dari tabel 6, diketahui seluruh item
memiliki nilai lebih dari 0,70 maka seluruh
item reliabel.

Uji Model Struktural (Inner Model)

Nilai R-squared (R?) digunakan
untuk menilai seberapa besar pengaruh
variabel laten independen tertentu
terhadap variabel laten dependen
(Ghozali, 2014).

Tabel 7. R-squared (R?)

R Square
Y 0.540

Sumber: Output SmartPLS (2024)

Hasil R-squared bernilai 0.54 yang
berarti 54% sebaran variabel dependen
dapat dijelaskan oleh variabel independen.
Sisanya 46% tidak dapat dijelaskan oleh
variabel independen atau dapat dijelaskan
oleh variabel diluar variabel independen
yang diteliti.

Pengujian  hipotesis  dilakukan
dengan melihat nilai probabilitas dan t-
statistik. Untuk nilai probabilitas, nilai p-
value dengan alpha 5% adalah < 0,05.
Nilai t-tabel untuk alpha 5% adalah 1,96.
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Sehingga kriteria penerimaan Hipotesis
adalah ketika t-statistik > t-tabel (Ghozali &
Latan, 2015).

Tabel 8. P Value

P Values Stififid Information
Xl-=Y 0,133 |=0,05 X1 tidak mempengaruhi Y
X2-=Y 0,006 (=005 X2 mempengaruhi Y
=Y 0,017 [=0.05 X3 mempengaruhi Y

Sumber: Output SmartPLS (2024)

Dari pengujian diketahui nilai P
Value X1 lebih besar dari 0,05 yang berarti
X1 tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap Y. P Value X2 dan X3 lebih kecil
dari 0,05 yang berarti X2 dan X3 memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Y.

Tabel 9. T Statistic

T Statistic S‘;ﬁ:&rd Information
Xl-=Y 1,111 [=1.96 X1 tidak mempengaruhi Y
X2 secara signifilcan
X2 -=Y 2,537 [=1,96 mempengaruhi Y
X2 secara signifilcan
X3-=Y 2,128 [=1.96 mempengaruhi Y

Sumber: Output SmartPLS (2024)

Dari pengujian diketahui nilai T
Statistic X1 lebih kecil dari 1,96 yang
berarti X1 tidak memiliki pengaruh
terhadap Y. T Statistic X2 dan X3 lebih
besar dari 1,96 yang berarti X2 dan X3
memiliki pengaruh siginifikan terhadap Y.

Tabel 10. Cross Loading

Original Sample Information
X2 =Y 0,361 |Bernilai Positif
X3->Y 0,331 |Bernilai Positif

Sumber: Output SmartPLS (2024)

Melalui Tabel 10, diketahui nilai X2
terhadap Y adalah positif, sehingga X2
memiliki pengaruh positif terhadap Y,
begitu juga dengan nilai X3 terhadap Y
yang juga positif, sehingga X3 juga
memiliki pengaruh positif terhadap Y. Ini
berarti bahwa jika X2 atau X3 meningkat,
Y juga akan meningkat.

Pembahasan
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hipotesis pertama ditolak. Kompetensi
pengguna tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap kualitas sistem
informasi akuntansi. Temuan ini tidak
konsisten dengan penelitian  yang
dilakukan oleh Nisa & Citra (2020) dan
Wisna et al., (2020) yang menghasilkan
bahwa kompetensi pengguna
berpengaruh terhadap kualitas sistem
informasi akuntansi. Namun hasil ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Afiah et al., (2020) dan Fitrios (2020).
Kedua penelitian tersebut menunjukkan
hasil kompetensi  pengguna tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas
sistem akuntansi. Pada penelitian
sebelumnya, Afiah et al, (2020)
melakukan penelitian pada Organisasi
Pemerintahan Daerah di Jawa Barat yang
merupakan organisasi yang bergerak di
bidang sektor publik sedangkan Fitrios
(2020) melakukan penelitian pada bidang
usaha perhotelan yang merupakan
perusahaan jasa sama seperti PT Pos
Indonesia yang juga  merupakan
perusahaan yang bergerak di bidang jasa.

Pengguna Sistem Informasi
Akuntansi di PT Pos Indonesia, mulai dari
staf operasional hingga manajemen
puncak, membutuhkan informasi yang
akurat, relevan, dan tepat waktu untuk
mendukung tugas dan tanggung jawab
mereka. Sistem Informasi Akuntansi
meningkatkan  efisiensi  operasional,
menyediakan data real-time  untuk
pengambilan keputusan yang lebih baik,
dan memfasilitasi pembuatan laporan
keuangan yang lebih akurat dan mudah
diakses untuk keperluan pelaporan
internal dan eksternal. Namun hasil
penelitian menemukan bahwa kompetensi
pengguna tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kualitas Sistem
Informasi Akuntansi. Salah satu faktor
yang mungkin menjelaskan temuan ini
adalah profil pengalaman kerja dari
responden penelitian. Berdasarkan data,
46% responden memiliki pengalaman
kerja kurang dari satu tahun. Pengguna
yang memiliki pengalaman kerja kurang
dari satu tahun belum  memiliki
pemahaman mendalam tentang
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penggunaan Sistem Informasi Akuntansi
yang efektif. Meskipun mereka memiliki
pengetahuan dasar tentang sistem,
mereka kemungkinan belum menghadapi
berbagai situasi dan masalah yang
kompleks yang memerlukan keterampilan
tingkat lanjut dalam penggunaan sistem
informasi akuntansi. Pengguna dalam hal
ini karyawan dengan pengalaman kerja
yang terbatas sehingga adaptasi terhadap
sistem informasi baru bisa menjadi
tantangan. Mereka mungkin memerlukan
waktu lebih lama untuk memahami fitur
dan fungsi sistem informasi akuntansi
yang dapat mempengaruhi kualitas dari
suatu sistem informasi akuntansi.

Penelitian sebelumnya mendukung
pandangan ini, misalnya, penelitian oleh
Afiah et al., (2020) yang menunjukkan
bahwa faktor-faktor seperti pengendalian
internal dan dukungan teknologi lebih
dominan dalam mempengaruhi kualitas
informasi akuntansi dibandingkan
kompetensi  pengguna. Selain itu,
penelitian oleh Fitrios (2020) menemukan
bahwa kualitas sistem dan kualitas
informasi memiliki peran lebih besar dalam
meningkatkan kepuasan pengguna dan
kualitas informasi dibandingkan dengan
kompetensi pengguna. Pengguna yang
kurang terampil masih dapat
menghasilkan informasi yang berkualitas
tinggi jika sistemnya dirancang dengan
baik dan informasinya mudah diakses
serta dimengerti.

Hipotesis kedua menyatakan bahwa
pengendalian internal memiliki pengaruh
yang signifikan dan positif terhadap
kualitas sistem informasi akuntansi.
Temuan penelitian ini didukung oleh
berbagai studi yang menunjukkan
pentingnya pengendalian internal dalam
meningkatkan kualitas sistem informasi
akuntansi oleh Mustamin et al., (2023),
Tresyani, (2019), dan Fitrios (2020).

Pengendalian internal yang kuat
membantu memastikan bahwa data yang
dimasukkan ke dalam sistem informasi
akuntansi adalah akurat dan lengkap. Hal
ini penting untuk mencegah kesalahan dan
manipulasi data yang dapat merusak
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kualitas informasi yang dihasilkan.
Menurut Tresyani (2019), pengendalian
internal yang  baik  meningkatkan
keandalan dan integritas data dalam SIA.
Sistem pengendalian internal yang efektif
mencakup prosedur untuk mencegah dan
mendeteksi kesalahan serta kecurangan.
Hal ini mencakup verifikasi ganda,
pemisahan tugas, dan audit berkala yang
membantu memastikan bahwa transaksi
dicatat dengan benar dan sesuai dengan
kebijakan perusahaan. Studi oleh Susanto
(2016) menunjukkan bahwa pengendalian
internal yang efektif secara signifikan
berkontribusi terhadap kualitas sistem

informasi  akuntansi  (SIA) dengan
meminimalkan risiko kesalahan dan
kecurangan. Pengendalian internal

berperan penting dalam meningkatkan
kualitas SIA. Pengendalian internal yang
kuat memastikan keakuratan, integritas,
dan keandalan data, membantu
mencegah kesalahan dan kecurangan,
menjamin kepatuhan terhadap regulasi,
meningkatkan auditabilitas, dan
melindungi aset perusahaan. Dalam
praktiknya pengendalian internal di PT Pos
Indonesia bertujuan untuk memastikan
integritas informasi keuangan, kepatuhan
terhadap peraturan, dan perlindungan
aset.  Sistem Informasi  Akuntansi
memperkuat pengendalian internal PT Pos
Indonesia melalui otomatisasi dan
dokumentasi transaksi, kontrol akses yang
ketat, dan jejak audit yang memungkinkan
bagian audit di KCU/KC untuk melacak
transaksi dan aktivitas pengguna. Arah
pengaruh positif menunjukkan bahwa
pengendalian internal  yang baik
memastikan bahwa proses dalam sistem
informasi akuntansi dijalankan sesuai
dengan prosedur dan standar yang
ditetapkan, meminimalkan risiko
kesalahan dan kecurangan. Dengan
adanya pengendalian internal yang efektif,
kualitas data dan informasi dalam sistem
akan meningkat.

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa
proses bisnis memiliki pengaruh signifikan
dan positif terhadap kualitas sistem
informasi akuntansi. Temuan penelitian ini
didukung oleh berbagai studi yang
menunjukkan pengaruh proses bisnis
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terhadap kualitas sistem informasi
akuntansi, antara lain Rapina & Hadianto
(2019) dan Abidin & Carolina (2021).

Proses bisnis yang terstruktur
dengan baik membantu meningkatkan
efisiensi operasional perusahaan. Proses
yang efisien memastikan aliran informasi
yang lancar dan tepat waktu, yang pada
gilirannya meningkatkan kualitas informasi
yang dihasilkan oleh SIA. Rapina &
Hadianto (2019) menunjukkan bahwa
proses bisnis yang baik memiliki pengaruh
signifikan terhadap kualitas SIA karena
membantu memastikan bahwa data yang
diproses adalah akurat dan terkini. Proses
bisnis yang efektif membantu memastikan
bahwa tujuan perusahaan selaras dengan
tujuan pengguna SIA. Hal ini penting untuk
menghasilkan informasi yang relevan dan
dapat digunakan oleh manajemen untuk
pengambilan keputusan. Abidin & Carolina
(2021) menemukan bahwa proses bisnis
yang baik membantu meningkatkan
kualitas informasi akuntansi dengan
memastikan bahwa semua transaksi dan
kegiatan bisnis dicatat dengan benar.
Proses bisnis di PT Pos Indonesia
mencakup berbagai kegiatan operasional
yang memerlukan dukungan dari Sistem
Informasi Akuntansi untuk berjalan dengan
efektif dan efisien. Sistem Informasi
Akuntansi yang berkualitas akan mampu
mengintegrasikan berbagai proses bisnis
yang dilakukan PT Pos Indonesia mulai
dari proses bisnis kurir & logistik,
pelayanan loket pembayaran,
administrasi, dan pengelolaan keuangan.
Sistem Informasi  Akuntansi  yang
berkualitas juga meningkatkan
produktivitas PT Pos Indonesia dengan
mengidentifikasi dan  menghilangkan
hambatan, dan memungkinkan
pemantauan Kkinerja secara real-time.
Arah pengaruh positif menunjukkan bahwa
proses bisnis yang terstruktur dengan baik
dan efisien mendukung aliran informasi
yang lebih lancar dan akurat dalam sistem
informasi akuntansi. Proses bisnis yang
optimal mempermudah integrasi dan
penggunaan sistem, sehingga
meningkatkan kualitas informasi yang
dihasilkan.
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KESIMPULAN

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi kualitas sistem informasi
akuntansi, khususnya di PT Pos Indonesia
(Persero). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kompetensi pengguna tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap
kualitas sistem informasi akuntansi.

Pengendalian internal terbukti
memiliki pengaruh signifikan dan positif
terhadap kualitas sistem informasi
akuntansi. Hal ini menegaskan bahwa
pengendalian internal memainkan peran
penting dalam meningkatkan kualitas SIA.
Pengendalian internal yang kuat menjamin
keakuratan, integritas, dan keandalan
data, membantu mencegah kesalahan dan

kecurangan, memastikan  kepatuhan
terhadap regulasi, meningkatkan
auditabilitas, dan melindungi  aset
perusahaan.

Proses bisnis juga memiliki pengaruh
signifikan dan positif terhadap kualitas
sistem informasi akuntansi. Dapat
disimpulkan bahwa proses bisnis yang
efisien, adil, hemat biaya, dan fleksibel
membantu memastikan bahwa semua
data dan informasi diproses dengan benar
dan tepat waktu, yang pada akhirnya
meningkatkan kualitas SIA.

IMPLIKASI DAN KETERBATASAN

Penelitian ini memiliki beberapa
implikasi penting baik dari segi teoritis
maupun praktis. Secara teoritis, penelitian
ini memperkaya literatur yang ada dengan
menunjukkan  bagaimana kompetensi
pengguna, pengendalian internal, dan
proses bisnis berpengaruh terhadap
kualitas sistem informasi akuntansi.
Implikasi manajerial dari temuan ini adalah
bahwa manajer perlu lebih fokus pada
pengembangan kompetensi pengguna
melalui pelatihan serta memperkuat
pengendalian internal untuk memastikan
sistem berjalan secara efisien.

Meskipun penelitian ini memberikan
kontribusi yang signifikan, terdapat
beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan. Fokus penelitian ini terbatas
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pada pengaruh kompetensi pengguna,
pengendalian internal, dan proses bisnis
terhadap kualitas SIA. Faktor-faktor lain
yang mungkin juga berpengaruh, seperti
budaya organisasi, teknologi baru, dan
regulasi eksternal, belum dijelajahi secara
mendalam.
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